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URATAN takdir memberi cerita tentang bagaimana jalan 


hidup seorang manusia. Suratan takdir pula yang barangkali 

akhirnya menjadikan Bacharuddin Jusuf Habibie menjadi 
presiden di Republik Indonesia. Namun, adanya takdir bukan seperti 
tongkat tukang sihir yang dengan mantra sekali ucap mampu 
menjelmakan atau mengubah wujud sesuatu hanya dalam tempo 
sekejap. Habibie tidak akan menjadi presiden atau berkesempatan 
menjadi presiden jika ia tidak mempunyai kualitas, kapasitas, dan 
kapabilitas seorang presiden. 

Habibie lahir di keluarga yang sangat mengutamakan 
pendidikan. Ini adalah modal awal yang dimilikinya, yakni 
dedikasi luar biasa ibundanya, selain kegeniusan otaknya. Seusai 
menyelesaikan sekolah menengah di Indonesia, ia melanjutkan 
jenjang sekolah yang lebih tinggi di Jerman. Bertahun-tahun ia 
menyelesaikan studi di Jerman hingga mencapai tingkat doktoral 
dan memperoleh kehormatan serta kehidupan mapan. Namun, 
bukanlah kemapanan secara finansial yang menjadi tujuan Habibie 
sehingga ia akhirnya terpanggil pulang ke Indonesia. 


Habibie adalah ilmuwan berkaliber internasional. Ia adalah 
mutiara tidak hanya untuk keluarga, teman dekat, dan negaranya, 
tetapi satu mutiara untuk dunia. Indonesia pantas bersyukur, 
seorang anak bangsa cemerlang telah lahir di Bumi Pertiwi. Ia 
adalah salah satu putra terpilih yang punya takdir untuk menjadi 
inspirasi bagi orang lain. Jadi, membaca biografi Baharuddin Jusuf 
Habibie layaknya membaca kisah pangeran abad 21: genius, 
religius, dan pecinta sejati, tetapi pernah “terlilit” intrik politik 
kekuasaan. 

Yogyakarta, Juni 2013 
Redaksi 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


ACHARUDDIN JUSUF HABIBIE adalah catatan yang unik 
dalam perjalanan bangsa Indonesia. Ia lahir dari keluarga 


terpandang dan berpendidikan. Sang ayah adalah pejabat, 
sedangkan sang ibu merupakan keturunan bangsawan. Tapi, 
mereka tak pernah menonjolkan keunggulan tersebut. Dengan 
latar belakang itu, Habibie tumbuh menjadi manusia yang cerdas 
sekaligus rasional. 

Rasionalitas pula yang mendorongnya kembali ke Indonesia 
setelah menempuh studi dan bekerja di Jerman. la sadar bahwa 
ilmu dan pengalamannya harus diberikan kepada Tanah Air- 
nya walaupun saat itu ia sudah menempati posisi tinggi dalam 
profesinya sebagai ilmuwan aeronautika. 

Mungkin benar bahwa Habibie layak disebut “Orang 
yang Ditakdirkan.” Aspirasi dan tujuan hidupnya adalah sama 
dan harmonis dengan negeri yang dicintainya: Indonesia. 
Nasionalismenya tidak pernah luntur. Bahkan, ketika ia menjabat 
Presiden Republik Indonesia dan melepaskan Timor Timur (1999), 


pijakan kebijakannya adalah rasionalitas. Timor Timur meraih 
kemerdekaan setelah referendum bukanlah akibat dari sikap 
Habibie yang tidak nasionalis, tetapi karena ia sadar bahwa Timor 
Timur bukanlah wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia sesuai 
Proklamasi 17 Agustus 1945. 

Sikap Habibie yang mengutamakan rasio itu sering kali 
membuatnya berseberangan dengan sejumlah orang. la tiba di 
Tanah Air kemudian membangun serta memimpin proyek-proyek 
industri strategis, termasuk industri pesawat terbang. Tujuannya 
menjadikan Indonesia sebagai negara berteknologi maju. Namun, 
ia dikritik karena tujuan itu bertolak belakang dengan realitas 
masyarakat yang lebih membutuhkan sandang-pangan-papan 
daripada kapal laut atau pesawat terbang. Alih-alih berhenti, 
Habibie menanggapi kritik tersebut dengan menyatakan bahwa 
upayanya mengembangkan serta memajukan ilmu pengetahuan 
dan teknologi akan bermanfaat bagi masa depan setiap orang di 
negeri ini. 

Rasionalitas Habibie kemudian membawanya ke ranah 
politik. Ini merupakan fase yang tak pernah ia rencanakan. 
Sejak awal ia lebih suka menempatkan dirinya sebagai periset, 
ilmuwan, dan profesional di bidang teknologi. Pilihannya berpolitik 
ia pahami sebagai usaha memadukan dukungan politik untuk 
keberlangsungan pengembangan ilmu dan teknologi. Pola pikir 
inilah yang mendorongnya untuk menerima posisi Ketua Umum 
Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) maupun Wakil 
Presiden RI (1998). 

Di ranah politik, Habibie mencapai puncak karier ketika ia 
menggantikan jabatan Presiden Soeharto pada 21 Mei 1998. 
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Ada rentetan peristiwa yang tidak mudah ia lalui di detik-detik 
peralihan kekuasaan tersebut. Ia menyaksikan banjir darah dan 
air mata rakyat yang menjadi tumbal “Revolusi Mei”. Ia berada di 
depan arena persaingan jenderal-jenderal yang mencari selamat 
dan merencanakan jabatan strategis di hari-hari akhir Soeharto. 
la bahkan mengalami langsung penyikapan Soeharto atas 
dirinya: dianggap tak layak menjadi presiden, diacuhkan di hari 
pelantikannya sebagai presiden, serta diabaikan ketika Soeharto 
melenggang keluar dari Istana Merdeka. Hingga Soeharto wafat 
pada 2008, usaha Habibie untuk berkomunikasi dengan sang 
mantan presiden pun selalu gagal. 

Suatu ketika, Habibie pernah mengaku bahwa Soeharto 
adalah "guru besar”-nya, terutama di bidang politik. Namun, 
ungkapan jujur ini tidak sepenuhnya dipraktikkan Habibie ketika 
ia menjadi presiden. Gaya kepemimpinannya memang berbeda 
dengan gaya Soeharto yang menjalankan roda pemerintahan 
dengan menghimpun mitos di seputar dirinya. Sementara 
Habibie mengutamakan rasionalitas dalam menjalankan amanat 
kepemimpinan dari semua warga negara Indonesia. 

Ketika Presiden BJ Habibie turun dari jabatannya setelah 
pidato pertanggungjawabannya ditolak Sidang Umum MPR 
1999, ia memahami peristiwa miris itu sebagai ketidaksinkronan 
rasionalitas kepemimpinannya dengan tuntutan publik yang ingin 
segera terlepas dari krisis politik dan krisis ekonomi. Tentu saja ia 
juga menyadari kuatnya kepentingan partai-partai politik untuk 
menjegalnya di masa itu. 

Dengan sikap optimis dan rasional yang selalu dipegangnya, 
Habibie bukan berarti tak pernah merasa terpuruk. Dalam 
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beberapa hal ia merasa kesepian. Ia pernah dipandang sebelah 
mata oleh Soeharto. Ia sempat disingkirkan dari Golkar, partai yang 
dimasukinya sejak ia berpolitik. Tapi, kesendirian yang paling ia 
rasakan adalah saat Ainun, sang istri, meninggal dunia. 

Habibie dan Ainun adalah pasangan cinta yang luar biasa. 
Selama puluhan tahun mereka hidup dengan mendekap rasa 
saling memiliki. Ketika salah satu di antaranya pergi, maka hidup 
seakan-akan tak sama lagi. 

Cerita panjang tentang Habibie itu dicatat lengkap dalam 
buku ini. Siapa pun tak mungkin menjadi manusia sempurna, 
begitu pula Habibie. Buku ini mengisahkan Habibie sebagai 
manusia biasa dengan peristiwa, pencapaian, serta hambatan yang 
ia alami dalam hidupnya. Terdapat banyak hikmah yang bisa dipetik 
dari riwayatnya tersebut, termasuk pentingnya mengapresiasi akal 
dan pikiran, serta tetap bersikap bijak di posisi yang melampaui 
kebanyakan orang. 


Penulis 
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ee 5—-— Seorang Kaja 


R.A. TUTI MARINI PUSPOWARDOYO masih duduk di bangku 
sekolah HBS (Hogere Burger School)' ketika ia berkenalan dengan 
Alwi Abdul Jalil Habibie. Tuti berasal dari Yogyakarta, sedangkan 
Alwi dari Gorontalo, Sulawesi Selatan. 

Tuti lahir dengan nama Toeti Saptorini, 10 November 1911. 
Kedua orangtuanya, yang berasal dari keluarga bangsawan adalah 
R. Poespowardoyo dan Rr. Goemoek (Sadini). Sang ayah bertugas 
sebagai penilik sekolah.? 

Tuti tidak pernah menonjolkan silsilahnya. Gelar Raden Ajeng 
(RA) yang disandangnya nyaris tak pernah digunakan. Ia justru lebih 
memilih untuk mengadopsi tradisi intelektual, ajaran keagamaan, 
dan nilai-nilai warisan leluhur dari orangtuanya sejak dini. Hal inilah 


1. HBS didirikan oleh Pemerintah Kolonial Belanda untuk warga pribumi. Ini merupakan sekolah 
lanjutan tinggi pertama dengan masa belajar lima tahun. 

2. A Makmur Maka, B.J. Habibie: Kisah Hidup dan Kariernya Jakarta: Gema Insani Press, 
1995), hlm. 7-8. 
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yang kemudian menjadikannya sosok yang sangat mengutamakan 
pendidikan. 

Alwi sendiri lahir di Gorontalo, 17 Agustus 1908.? Ia lulus 
HIS (Holland Inlandsche School) di tanah kelahirannya kemudian 
melanjutkan sekolah di MULO4 Tondano. Setelah lulus MULO, ia 
menempuh studi di Sekolah Pertanian di Bogor, Jawa Barat. 

Perkenalan Alwi dan Tuti menumbuhkan rasa suka di antara 
mereka berdua. Mereka pun semakin akrab sehingga saling jatuh 
cinta. Setelah menyelesaikan studinya di Bogor, Alwi melamar 
Tuti dan dilanjutkan dengan pernikahan. Selepas menikah, 
Alwi diangkat sebagai petugas pertanian di Pare-Pare. Ia segera 
mengajak istrinya pindah ke sana. Tuti pun meninggalkan semua 
kenangan indah masa kecilnya di Yogyakarta. 

Di Pare-Pare, Alwi dikenal akrab dengan masyarakat 
setempat, dari kalangan rakyat biasa sampai bangsawan. la juga 
aktif dalam perkumpulan olahraga tenis. Kawan-kawannya antara 


3. Alwi adalah keturunan dari Lamaksa, tokoh suku Bugis yang terkenal karena keberaniannya 
berpetualang mengusir para perompak dari daerahnya. Lamaksa menikahi seorang gadis 
Gorontalo yang bernama Hawaria. Dari pernikahan ini lahirlah empat anak. Salah seorang 
di antaranya adalah anak laki-laki yang bernama Habibie. Habibie kemudian mempersunting 
Laliyo. Pernikahan mereka dikaruniai tujuh anak. Anak kedua mereka adalah laki-laki dan 
diberi nama Abdul Jalil Habibie. Abdul Jalil selanjutnya menikahi Hailu Tantu. Dari pernikahan 
ini lahirlah sembilan anak. Salah satu di antaranya Alwi Abdul Jalil Habibie. 

4. MULO adalah singkatan dari Meer Uitgebreid Lager Onderwijs. Ini merupakan sekolah 
lanjutan tingkat pertama di masa penjajahan Belanda. Bahasa pengantar di sekolah ini adalah 
bahasa Belanda. Pada akhir 1930-an, MULO sudah ada hampir di setiap kota kawedanan 
(kabupaten) di Hindia Belanda. 

5. Pare-Pare memang tidak sepopuler Makassar atau kota-kota lain di Indonesia. Namun, kota 
berpenduduk sekira 125.000 jiwa ini menjadi kota kedua terpenting di Sulawesi Selatan. 
Salah satunya karena letak geografisnya sebagai wilayah penghubung (penyangga) bagi 
daerah-daerah sekitarnya. Lihat, http://wisata.kompasiana.com/jalan-jalan/2010/05/14/ 
yuk-mampir-di-kotanya-habibie-140766.html (diakses 27 April 2013). 
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lain Andi Abdullah Bau Massepe,$ Andi Makkasau,' Abdul Razak,8 
Henk Rondonuwu,? dan A. Makkarumpa.'” 

Selama menetap di Pare-Pare, Alwi dan Tuti menjalani 
kehidupan yang bahagia. Tuti menjadi ibu muda yang mengurus 
rumah tangganya dengan baik. Pernikahan mereka lantas dikaruniai 
sembilan orang anak, namun satu di antaranya meninggal dunia 
ketika masih berusia satu tahun.'' Tuti juga menyibukkan diri 
dengan mengurus dan membimbing anak-anaknya agar menjadi 
anak yang sehat, tangkas, dan disiplin. Ia bahkan mengenalkan 
mereka pada budaya Jawa untuk menambah kekayaan batinnya. 

Bacharuddin Jusuf Habibie adalah anak keempat bagi Alwi 
dan Tuti. Habibie, atau biasa disebut Rudy, lahir di Pare-Pare, 25 Juni 
1936." la lahir di rumah orangtuanya"? berkat bantuan seorang 
bidan atau orang Bugis menyebutnya sanro, yang bernama Indo 
Melo. Di masa kecil, Rudy senang menyanyi, berenang, bermain 
layang-layang, naik kuda, bermain kelereng, dan mallogo." Apabila 
sedang bermain dengan blokken (micano), ia membuat kapal 
terbang dan sebagainya.'” 


Di kemudian hari ia dikukuhkan sebagai Pahlawan Nasional. 

la bergelar Datu Suppa Towa dan menjadi pejuang kemerdekaan. 

Waktu itu ia menjabat Asisten Bestuur di pemerintahan. 

Guru HIS yang kemudian mendirikan surat kabar Pedoman Rakjat di Makassar. 

0. Seorang pejuang kemerdekaan. 

1. Anak itu bernama Ali Buntarman. Ia lahir pada 1945 dan meninggal pada 1946 karena 
menderita sakit. Jenazahnya dikebumikan di Pare-Pare. 

2. Saudara-saudara Rudy adalah Titi Sri Sulaksmi, Satoto Muhammad Duhri, Alwini Khalsum, 
Jusuf Effendy, Sri Rejeki, Sri Rahayu, dan Suyatim Abdurrahman. 

3. Sekarang pemilik rumah itu masih mempertahankan beberapa bagian seperti bentuk 
aslinya. Dua kamar di bagian belakang tetap utuh, berisi lemari kayu dan ranjang besi. 

4. Mallogo atau logo adalah permainan tradisional Bugis yang menggunakan tempurung 
kelapa berbentuk segitiga. 

5. Ahmad Shahab, Biografi Politik Presiden RI Ketiga BJ Habibie Berbasis Teknologi Jakarta: 

Peace, 2008), hlm. 8. 


10: 00. SI: Ox 
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Rudy juga periang dan optimistis. Ia tidak pernah menyusahkan 
orang lain atau membikin onar. Ia juga lebih suka menyendiri. 
Namun, ia tidak merasa lebih pintar, tidak merasa lebih bodoh, 
tidak merasa iri, serta tidak mengganggu.'s 

Sejak kanak-kanak, Rudy sudah memperlihatkan 
kepintarannya. la sangat suka membaca dan mudah menghafal 
ayat-ayat Al-Ouran. la memang tergolong anak yang serius. Suatu 
ketika, misalnya, ia disuruh ibunya untuk keluar rumah dan bermain 
bersama teman-temannya. Tapi ia menolak karena sedang asyik 
belajar. Hal ini diakui oleh kakak tertua Rudy, Titi Sri Sulaksmi. 
Menurutnya, pada waktu kecil ia harus setiap hari membujuk Rudy 
untuk keluar rumah bermain dan bergaul dengan teman-teman 
yang lain." 

Rudy juga alim, taat beribadah, dan selalu berpuasa Senin- 
Kamis. la bahkan biasa menjadi penengah dalam pertengkaran 
teman-temannya. Tetapi sebagaimana anak kecil lainnya, ia selalu 
gembira bermain dengan anak-anak desa. “Rudy waktu kecil 
periang, senang tertawa, dan paling suka menunggang kuda," 
kenang Abdul Wahab Rauf, teman Rudy di masa kecil saat tinggal di 
Lanrae. “Yang saya ingat betul, Rudy senang main layangan, main 
kelereng, atau mallogo."'8 Rudy, kata Wahab, bisa menghabiskan 


16. A Makmur Makka, B.J. Habibie: Kisah Hidup dan Kariernya Jakarta: Gema Insani Press, 
1995), hlm. 28. 

17. bid. 

18. Hingga sekarang Wahab masih tinggal di Lanrae. la menjaga masjid yang pembangunannya 
dibiayai oleh Rudy yang sudah menjadi pejabat negara dan dikenal sebagai BJ Habibie. 
Wahab bertemu lagi dengan Rudy pada 1995 setelah mendapat undangan menghadiri 
suatu acara di Makassar. Saat itu Menteri Riset dan Teknologi BJ Habibie membawakan 
kuliah umum di Kampus Universitas Hasanuddin di Tamalanrea. “Di sana baru saya tahu, 
Habibie adalah Rudy. Saya sering melihatnya di televisi, tetapi saya tidak tahu dia itu Rudy,” 


16” | 
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waktu berjam-jam berenang di sungai. Biasanya, Rudy sekalian 
memandikan kudanya. 

Rudy sangat akrab dengan adiknya, Jusuf Effendy atau 
Fanny.'? Mereka bahkan layaknya saudara kembar sehingga 
sering menggunakan pakaian yang bercorak sama dalam berbagai 
waktu. Tapi, Fanny lebih emosional dibanding Rudy. Suatu ketika 
mereka berdua pernah dicegat oleh anak-anak nakal di perjalanan. 
Lalu, Fanny dengan cepatnya turun tangan untuk menyelesaikan 
persoalan, sedangkan Rudy hanya diam di pinggir dan menyaksikan 
Fanny beraksi. 

Meski sifat mereka bertolak belakang, Rudy dan Fanny 
memiliki potensi yang luar biasa dibanding saudara-saudara 
dan teman-temannya. Namun, sebagai seorang ibu, Tuti tetap 
berusaha memperlakukan anak-anaknya secara adil. Kebanggaan 
Tuti terhadap anak-anaknya, terutama Rudy, adalah sebuah 
pengecualian. 

Pada suatu hari Rudy menderita sakit yang cukup parah. 
Karena belum ada tenaga dokter di kampungnya maka Alwi 
dan Tuti membawanya kepada seseorang yang dianggap pintar 
mengobati, yaitu Raja Bau Djondjo Kalimullah Kara Engta Lembang 
Parang Arung Barru. Sang raja lalu memberi air jampi-jampi kepada 
orangtua Rudy. Di rumah, Rudy harus meminum air tersebut. 
Hasilnya, kondisi Rudy berangsur-angsur pulih kembali. 


kenang Wahab tentang pertemuannya dengan Habibie setelah puluhan tahun terpisah. 
Lihat, “Habibie, Jalan Menuju Puncak", Kompas, 11 Maret 1998. 

19. Jusuf Effendy lahir di Pare-Pare, 11 Juni 1937. Ia lulus dari Akademi Angkatan Laut 
Surabaya pada 1961. Pada masa Orde Baru ia menjabat sebagai Direktur Jenderal 
Perhubungan Laut RI dan Duta Besar RI untuk Belanda. 
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Di hari lainnya, kejadian unik dialami lagi oleh Rudy. Karena 
wajahnya sangat mirip dengan wajah sang ayah, maka menurut 
kepercayaan orang Bugis, Rudy harus dijual. Jika hal ini tidak 
dilakukan maka akan terjadi suatu musibah, yakni Rudy atau Alwi 
meninggal dunia atau terpisah secara berjauhan. Oleh karena 
itu, dalam sebuah upacara adat, Raja Barru membeli Rudy secara 
simbolis dengan sebilah keris. 

Di masa kecil, Rudy sudah memiliki obsesi untuk menjadi 
seorang insinyur. Menurut Titi, obsesi Rudy untuk menjadi insinyur 
sudah tampak sejak ia duduk di Taman Kanak-Kanak. Waktu itu 
Titi sering mengantar Rudy ke sekolah. Sebagaimana layaknya 
anak-anak yang baru mengenal sekolah, maka guru atau siapa pun 
sering bertanya: "Rudy, kalau besar mau jadi apa?" 

“Mau jadi insinyur,” jawab Rudy. 

Jawaban seperti ini tentu saja mengejutkan karena diucapkan 
seorang anak kecil dari sebuah daerah yang tak memiliki insinyur. 
Pada masa itu, di Pare-Pare hanya ada seorang dokter umum, 
dokter hewan, dan paling tinggi jabatan teknik di pekerjaan umum 
yang dipegang oleh opzichter. Niat ini diperoleh Rudy ketika ada 
seorang insinyur baru yang mengunjungi daerahnya. “Mungkin 
juga karena pada saat itu ada seorang insinyur baru, kalau tidak 
salah namanya Insinyur Sumawi," kata Titi. “Tapi, saya lupa apakah 
tinggal di Pare-Pare atau Makassar. Yang jelas, insinyur yang baru 
datang itu menjadi pembicaraan orang-orang, maklum saat itu 
belum banyak insinyur." 

Pada masa itu insinyur bukanlah sesuatu yang umum. Sang 
insinyur adalah sosok yang terpandang. Mendengar kisah-kisah 
tentang sang insinyur, Rudy menetapkan dalam hati untuk kelak 
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menjadi insinyur. “Mungkin Rudy mendengar cerita dari kehebatan 
insinyur itu sehingga dengan pasti ia dapat menyatakan bercita-cita 
menjadi insinyur," kata Titi.2 

Pada 1942, muncul kabar yang menyebutkan bahwa 
balatentara Jepang akan memasuki wilayah Pare-Pare. Keluarga 
Rudy bersama warga lainnya segera meninggalkan rumah serta 
sebagian kekayaannya untuk mengungsi ke Desa Tete Aji. Benar 
saja, Belanda menyerah kepada Jepang sehingga Jepang berkuasa 
di Indonesia. Sesudah itu keluarga Rudy kembali ke Pare-Pare. 

Pendudukan Jepang rupanya tidak berbeda dengan masa 
penjajahan Belanda. Bahkan, ketika Sekutu datang untuk 
menaklukkan Jepang di Indonesia, kondisi kehidupan masyarakat 
semakin mengkhawatirkan. Sewaktu pertikaian Sekutu dan Jepang 
kian sengit, keluarga Rudy terpaksa mengungsi lagi. Atas bantuan 
Aru Malusitasi, mereka menyingkir ke Kampung Lanrae, Desa Nepo, 
di Kecamatan Palanro yang terletak di jalan besar tepi pantai antara 
Makassar dan Pare-Pare. Mereka baru kembali ke Pare-Pare setelah 
Jepang dikalahkan Sekutu. Pihak yang selanjutnya menduduki 
kawasan Pare-Pare adalah tentara Australia. 

Pada 1947, Alwi dipromosikan menjadi Kepala Pertanian atau 
Residentie Landbouw Consulent untuk wilayah Indonesia Timur 
yang berkedudukan di Makassar. la segera membawa istri dan 
anak-anaknya pindah ke sana. Sebagai pejabat Dinas Pertanian, 
Alwi membawahi beberapa wilayah di Sulawesi Selatan.?' Pada 


20. A Makmur Makka, op.cit., hlm. 28-29. 
21. Wilayah kerja Alwi adalah wilayah yang sekarang menjadi Kabupaten Barru, Sidenreng 
Rappang, dan Pinrang. Dulu semua daerah ini masuk wilayah Kabupaten Pare-Pare. 
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masa itu ia banyak mengembangkan inovasi di bidang pertanian 
dari hasil karyanya, khususnya tanaman buah-buahan.2 

Salah satu tugas Alwi adalah membimbing dan membina 
mantri-mantri pertanian di wilayah kerjanya untuk melakukan 
eksperimen dan menciptakan jenis-jenis tanaman yang bisa menjadi 
bibit unggul. Ia juga memperkenalkan cara bercocok tanam 
dengan pola tumpang sari (padi-palawija). Selain itu, ia melakukan 
eksperimen penanaman cengkeh dan kemiri.2 

Keluarga Alwi dikenal di daerahnya sebagai keluarga yang 
berkecukupan. Mereka hidup layak dari gaji Alwi sebagai pejabat 
di Dinas Pertanian dan usaha pertanian yang mereka lakukan. Harta 
mereka meliputi rumah tinggal, lahan pertanian, dan kuda pacu. 

Semasa menetap di Makassar pula keluarga Alwi berkenalan 
dengan Mayor Soeharto, Komandan Brigade Garuda Mataram, 
yang sedang bertugas menumpas pemberontakan Kapten Andi 
Azis.'4 Rumah mereka memang berhadapan dengan markas 


22. Ahmad Shahab, op.cit., hlm. 21. 

23. Berkat jasa Alwi di bidang pertanian, hingga sekarang Kabupaten Pinrang dikenal 
sebagai daerah yang memiliki tanaman jeruk yang berbuah besar. Kabupaten Sidenreng 
Rappang menjadi daerah penelitian pembibitan padi dan buah-buahan, seperti mangga 
golek. Kemudian jenis mangga ini juga dikembangkan di Pakkatto. Kabupaten Sidenreng 
Rappang juga menjadi salah satu kabupaten penghasil terbesar beras di Sulawesi Selatan. 
Sementara di Kabupaten Barru didirikan penelitian tanaman padi dan palawija, khususnya 
kacang tanah yang berkualitas sangat baik. 

24. Kapten Andi Azis memimpin pemberontakan terhadap Pemerintah Republik Indonesia 
Serikat (RIS) karena menuntut agar pasukan bekas KNIL (Koninklijk Nederlands Indisch 
Leger) saja yang bertanggung jawab atas keamanan di Negara Indonesia Timur. Ia juga 
menentang masuknya pasukan Angkatan Perang RIS dari Tentara Nasional Indonesia 
(TNI). la bahkan ingin mempertahankan berdirinya Negara Indonesia Timur. 

Pada 8 April 1950, Pemerintah RIS mengeluarkan ultimatum yang mengharuskan Andi 
Azis dalam waktu 4x24 jam melaporkan diri ke Jakarta untuk mempertanggungjawabkan 
perbuatannya, melucuti pasukannya, mengembalikan senjata-senjatanya, dan melepaskan 
semua tawanannya. Pada 26 April 1950, Kolonel AE Kawilarang memimpin pasukan 
ekspedisi dengan kekuatan dua brigade dan satu batalion di antaranya adalah Brigade 
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brigade. Tuti yang berasal dari Yogyakarta pun membuat anggota 
brigade yang berasal dari Jawa Tengah merasa betah bertetangga 
dengan keluarga Alwi. Tuti bahkan sering memberikan ransum 
kepada anak buah Soeharto.? Mengenai hal ini Soeharto 
mengenangnya demikian: 


... kami berkenalan dengan keluarga Habibie yang tinggal di seberang 
jalan depan Brigade Mataram. Hal ini patut saya kenang, Ibu Habibie 
berasal dari Yogya dan masih fasih berbahasa Jawa merupakan hiburan 
tersendiri bagi anggota staf kami yang jauh dari keluarga ...2 


Lalu, terjadilah peristiwa memilukan di suatu malam pada 
10 September 1950. Alwi sedang menjadi imam shalat Isya untuk 
seluruh anggota keluarga ketika ia tiba-tiba terkena serangan 
jantung. Tepatnya saat ia sedang sujud sambil mengucapkan, 
"Allahu Akbar.“” Seketika kepanikan pun melanda. 

Tuti segera meminta Titi, anak tertuanya, untuk mencari 
pertolongan. Titi berlari sambil menangis menuju markas Mayor 
Soeharto. Selanjutnya, Soeharto datang bersama seorang dokter 
tentara. Namun, sebelum dokter melakukan pertolongan lebih 
jauh, nyawa Alwi tidak dapat diselamatkan. Ayahanda Rudy pun 
meninggal dunia. 

Mengenai peristiwa tersebut, Soeharto berkata: 


Mataram yang dipimpin oleh Mayor Soeharto. Kapten Andi Azis kemudian tertangkap 
dan dihadapkan ke Pengadilan Militer di Yogyakarta untuk mempertanggungjawabkan 
perbuatannya. Akhirnya, ia dijatuhi hukuman 15 tahun penjara. 

25. “Habibie Jadi Wapres? Tanyakan Angin yang Bertiup”, D&R, Edisi 31/02-03 Oktober 
1997. 

26. G. Dwipayana dan Ramadhan KH, Soeharto: Pikiran, Ucapan dan Tindakan Saya Jakarta: 
Citra Lamtoro Gung Persada, 1989), hlm. 78. 

27. A Makmur Makka, op.cit., hlm. 96. 
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... Saya berkesempatan menutupkan matanya sambil memohonkan 
ampun pada Tuhan Yang Maha Esa ... Pada saat itu hari tengah 
malam Bapak Habibie kena serangan jantung dan tidak tertolong lagi, 
beliau menghembuskan nafasnya yang terakhir di depan saya. Saya 
berkesempatan menutupkan matanya. Saat itu suasana duka meliputi 
keluarga Habibie, ibu Habibie sedang mengandung. Seorang anak, BJ 
Habibie yang kelak mengambil peranan penting, baru belasan tahun 
saja umurnya ...2 


Ketika sang ayah wafat, Rudy memang baru berumur 13 
tahun. la hanya bisa menangis. Ia lalu dipeluk dan ditenangkan 
oleh Soeharto. Bahkan, Soeharto melihat seluruh keluarga itu 
menangis keras. 


Bagi Tuti, pendidikan adalah warisan yang tak bisa 
— ditawar untuk masa depan anak-anaknya. 


Rudy kemudian menyaksikan Tuti, sang ibunda yang waktu itu 


sedang hamil delapan bulan, bersumpah di sisi jenazah ayahanda 
Rudy. “Ibu berjanji akan menyekolahkan anak-anaknya sampai 
selesai,” kata Rudy.?” 

Sepeninggal ayahnya, Rudy dan saudara-saudaranya yang 
lain ditempa oleh Tuti. Sang ibu segera memegang kendali 
kehidupan keluarga. la mengajari anak-anaknya hidup mandiri. 
Mereka dididik untuk bekerja dan bisa melakukan apa saja. Meski 
tidak mudah menanggung biaya hidup delapan orang anak, Tuti 
bertekad menyekolahkan mereka setinggi mungkin. la juga ingin 


28. Op.cit., hlm. 78. 
29. Ahmad Shahab, op.cit., hlm. xiii. 
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mewujudkan cita-cita almarhum suaminya untuk memajukan 
pendidikan untuk mereka. 

Bagi Tuti, pendidikan adalah warisan yang tak bisa ditawar 
untuk masa depan anak-anaknya. Sebagai seorang ibu, ia sangat 
menyadari bahwa pendidikan merupakan modal utama untuk 
membangun masa depan yang lebih baik bagi anak-anaknya. 
Itulah sebabnya ia sungguh-sungguh memerhatikan pendidikan 
mereka. 

Setelah wafatnya Alwi, keluarga Rudy masih tetap berhubungan 
baik dengan Soeharto. Kedekatan itu bahkan semakin bertambah 
ketika Kapten Subono Mantofani, seorang staf Brigade Mataram, 
menikah dengan Titi. Soeharto berkata: 


Hubungan kami bertambah akrab disebabkan salah satu keluarga kami 
menjalin cinta dengan seorang putri Habibie. Kapten Subono kawin 
dengan kakak BJ Habibie dan dengan ini kami besanan dengan ibu 
Habibie. 


Ya, sejak kecil Habibie memang sudah dekat dengan Soeharto. 
Tak heran bila di usia dewasa ia berkata, “Buat saya, Pak Harto 
sudah seperti bapak sendiri. Beliau guru saya. Saya banyak belajar 
dari Profesor Soeharto." 

Menurut Habibie, Soeharto juga sering memberikan semangat 
kepadanya untuk membuktikan bahwa ilmuwan Islam bisa berada 
di garis depan. Hal itu dikatakan Soeharto sebelum Habibie 
diangkat menjadi menteri. 


30.  Op.cit. 
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Habibie 
di Kota Kembang 


ALWI ABDUL JALIL, ayahanda Habibie, meninggal dunia di atas 
sajadah. Habibie masih berusia 13 tahun dan baru menginjak kelas 
dua Concordante HBS ketika ia mengalami peristiwa memilukan 
itu. “Waktu ayah saya berumur 42 tahun, beliau meninggal di 
atas sajadah. Adik saya sedang di dalam kandungan Ibu,” tutur 
Habibie. 

Sepeninggal sang ayah, Habibie tetap bersekolah. Namun, 
atas saran ibundanya, Tuti Marini, maka ia pun pindah ke Bandung, 
Jawa Barat. Keputusan ini diambil oleh Tuti yang memikirkan secara 
serius pesan sang suami tentang pendidikan anak-anaknya. 

Pengorbanan yang dilakukan oleh Tuti sangatlah besar 
untuk menyekolahkan Habibie ke Pulau Jawa. Meski tantangan 
ekonomi yang dihadapi semakin berat, Tuti selalu menyimpan 
harapan besar tentang masa depan anak-anaknya. Itulah sebabnya 


31.  http://finance.detik.com/read/2013/01/17/134717/2144953/68/kisah-habibie-menimba- 
ilmu-di-jerman-usia-28-tahun-raih-gelar-doktor (diakses 27 April 2013). 
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